
PENDAHULUAN

Tanaman padi umumnya berumur 90 hingga 

180 hari sejak semai hingga panen, tergantung 

kultivar / varietas dan kondisi lingkungan 

budidaya. Namun demikian, durasi pertumbu-

han optimal untuk memberikan hasil maksimal 

pada kebanyakan varietas padi Indica di daerah 

tropis adalah 120 hari (Tanaka et al., 1976). Total 

biomasa meningkat secara linear selama periode 

pertumbuhan vegetatif pada umur 95 hingga 135 

hari, dan hasil biji maksimum (sekitar 8–9 ton/

ha) dapat dicapai oleh beberapa varietas pada 

umur 110-130 hari (Akita, 1989).

Penggunaan varietas padi berumur gen-

jah akan menguntungkan dalam banyak hal, 

diantaranya adalah: mengurangi resiko gang-

guan lingkungan (hama, penyakit, kekeringan), 

menghemat biaya pengelolaan selama budidaya, 

dan dapat meningkatkan fleksibilitas dalam 

pengelolaan strategi tanam selanjutnya. Na-

mun demikian, terdapat kecenderungan bahwa 

varietas-varietas padi berumur pendek biasanya 

memberikan hasil yang lebih rendah dikarena-

kan kurang cukupnya pertumbuhan vegetatif 

untuk mendukung tingkat hasil yang maksimal 
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ABSTRAK
Varietas padi berumur genjah dan produktivitas tinggi dapat dihasilkan apabila tersedia sumber daya genetik (SDG) pada tingkat keragaman yang memadai. 
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dilakukan pada sebanyak 25 aksesi padi. Laju perkecambahan benih galur B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3, Lariang, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 

mencapai 1,0-1,3 g/lubang/hari selama periode perkecambahan benih, sedangkan varietas Dodokan dan Silugonggo menunjukkan laju perkecambahan 

benih sebesar 0,7-0,8 g/lubang/hari. Galur-galur Danau Atas, B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 dan B11742-RS-2-

3-MR-34-1-4-1 memperlihatkan penampilan yang sangat baik. Bahkan galur-galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 dan 

B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 menghasilkan produksi gabah lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Silugonggo dan Dodokan. Galur-galur tersebut 

memiliki umur panen 96 hari setelah tanam.

Kata kunci: Padi, Laju perkecambahan benih, Umur genjah, Pertumbuhan tanaman
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(Yoshida, 1976). Varietas padi berumur genjah 

dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: ultra 

genjah (umur kurang dari 90 hari setelah ta-

nam), sangat genjah (umur 90-104 hari setelah 

tanam), dan genjah (umur 105-125 hari setelah 

tanam) (Balai Penelitian Tanaman Padi, 2014). 

Varietas padi berumur genjah dan produktivitas 

tinggi dimungkinkan dapat diperoleh melalui 

berbagai pendekatan baik secara fenotipik, mor-

fologis maupun fisiologis (Dingkuhn et al., 1991; 

Peng et al., 1994). Ketersediaan koleksi sumber 

daya genetik (SDG) padi pada tingkat keragaman 

(diversitas) yang memadai akan sangat mendu-

kung keberhasilan program pemuliaan untuk 

mendapatkan varietas unggul tersebut (Guima-

raes, 2009).

Karakter morfo-fisiologis tanaman, seperti 

ketebalan daun dan laju pertumbuhan tanaman 

merupakan karakteristik tanaman yang mempen-

garuhi tingkat produktivitas tanaman, karena 

dapat mempengaruhi kecepatan proses fotosinte-

sis tanaman. Laju pengisian biji yang besar dan 

relatif lama akan menghasilkan bobot biji yang 

tinggi selama biji sebagai sink dapat menampung 

hasil asimilat. Sebaliknya bila sink cukup banyak 

tetapi hasil asimilat rendah dapat mengakibat-

kan kehampaan pada biji. Keterbatasan source 

sering terjadi pada periode pengisian biji, tetapi 

keterbatasan sink terjadi jika dalam kondisi tanpa 

cekaman (Egli, 1999).

Laju pertumbuhan tanaman antar genotipe 

berbeda-beda. Pengamatan karakter fisiologis 

plasma nutfah padi, seperti laju pertumbuhan  

yang dimanifestasikan oleh laju asimilasi bersih, 

laju pertumbuhan relatif, laju pengisian biji, 

laju daun menua (senescense) dan  berat spesifik 

daun belum banyak dievaluasi. Karakter lamanya 

proses pertumbuhan vegetatif dan generatif yang 

dicerminkan oleh umur panen dan besaran 

laju pertumbuhan bagian tanaman serta kapa-

sitas source dan sink tanaman akan menentukan 

tingkat produktivitas tanaman. Laju asimilasi 

bersih (Net Assimilation Rate - NAR) menentukan 

laju pertumbuhan relatif (relative growth rate - 

RGR) (Shipley, 2006), sedangkan korelasi SLA 

(Specific Leaf Area) dengan LWR (Leaf Weight 

Ratio) lemah dan berubah-ubah (Shipley, 2002). 

Hasil simulasi pada tanaman padi menunjukkan 

bila SLA menurun maka hasil biji akan menurun 

(Aggarwal, 1995). Di samping itu, Crop Growth 

Rate (CGR) selama fase reproduktif akhir (140 

hari sebelum heading penuh) berkorelasi erat 

dengan hasil bji.  Genotipe yang memiliki CGR 

tinggi selama perode tersebut menghasilkan 

jumlah gabah yang tinggi per satuan luas. Fo-

tosintesis dari kanopi tanaman selama periode 

akhir fase reproduktif akhir merupakan hal yang 

esensial untuk peningkatan potensi produksi 

padi. Hasil biji per satuan luas sangat ditentukan 

oleh besarnya komponen hasil tanaman, seperti 

jumlah biji bernas dan hampa tiap malai, ukuran 

butir, jumlah anakan dan jumlah malai. Tujuan 

dari penelitian ini adalah melakukan kajian/

evaluasi karakter-karakter morfo-fisiologis pada 

SDG padi berumur genjah, untuk mengidentifi-

kasi aksesi-aksesi yang berpotensi untuk dikem-

bangkan sebagai varietas unggul padi dengan 

produktivitas tinggi dan umur genjah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Padi 

(Balitpa) Sukamandi, menggunakan sebanyak 

25 aksesi plasma nutfah padi berumur genjah. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. 

Pupuk yang diberikan sebanyak 300 kg Urea, 

100 kg SP36 dan 50 kg KCl per hektar. Pengen-

dalian hama dan penyakit serta gulma dilakukan 

secara optimal. 
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Laju pertumbuhan yang diamati meliputi laju 

asimilasi bersih (Net Assimilation Rate - NAR), laju 

pertumbuhan relatif (Relative Growth Rate - RGR), 

laju pengisian biji, dan laju daun menua (sene-

scense). Laju asimilasi bersih dihitung menggu-
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(William dan Joseph, 1976).
 
Laju pengisian biji 

diduga dari bobot biji saat panen dibagi selisih 

antara waktu panen dan mulai pengisian biji 

(mulai keluar malai). Karakteristik daun yang 

diamati meliputi: luas spesifik daun (Specific Leaf 

Area - SLA), rasio bobot daun (Leaf Mass Ratio 

- LMR), rasio luas daun (Leaf Area Ratio - LAR) 

dan indeks luas daun (Leaf Area Index - LAI) 

(Morrison et al., 1999). Luas spesifik daun (SLA) 

merupakan luas daun dibagi bobot kering daun. 

Rasio luas daun (LAR) ditentukan sebagai luas 

daun dibagi bobot kering tanaman, sedangkan 

rasio bobot daun (LMR) adalah bobot daun 

kering dibagi bobot kering tanaman. Indek luas 

daun (LAI) merupakan luas daun maksimum 

dibagi luas lahan di mana tanaman tumbuh.

Identifikasi laju pertumbuhan tanaman 

padi dilakukan dengan menggunakan teknik 

destruktif, yaitu memotong 5 tanaman/rumpun 

kompetitif tiap minggu dimulai dari tanaman 

berumur 30 hari hingga panen. Bagian-bagian 

tanaman batang, daun, dan malai/gabah dipisah-

kan dari tanaman kemudian dikeringkan dalam 

oven pada suhu sekitar 60-70oC selama 36 jam. 

Luas daun hijau tanaman padi tiap helai diduga 

dengan mengukur panjang (P) dan lebar maksi-

mum (L) daun. Luas daun tiap helai dihitung 

menggunakan persamaan: 0,76 x P x L (Gomez, 

1976).

Analisis varians (analysis of variance - Anova) 

dilakukan terhadap data laju asimilasi bersih 

(Net Assimilation Rate - NAR), laju pertumbuhan 

relatif (Relative Growth Rate - RGR), laju pengi-

sian biji, dan laju daun menua (senescence); serta 

data karakteristik daun, yaitu: luas spesifik daun 

(Specific Leaf Area - SLA), rasio bobot daun (Leaf 

Mass Ratio - LMR), rasio luas daun (Leaf Area Ra-

tio - LAR) dan indeks luas daun (Leaf Area Index 

- LAI). Analisis korelasi dilakukan pada data luas 

spesifik daun (SLA), rasio luas daun (LAR), rasio 

bobot daun (LMR) dan indeks luas daun (LAI), 

terhadap hasil gabah. Analisis data dikerjakan 

menggunakan perangkat lunak Minitab versi 16 

(Minitab Inc.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter pertumbuhan plasma nutfah padi  berumur 

genjah

Analisis komponen pertumbuhan dan hasil 

dapat digunakan untuk mengkuantifikasi kon-

tribusi bobot awal tanaman, laju pertumbuhan 

relatif terhadap keragaman genetik sebagai 

dasar pemilihan kriteria seleksi pada pemuliaan 

tanaman (Sparnaaij et al., 1996). Pola sebaran 

pertumbuhan bagian tanaman (daun, batang 

dan malai) selama pertumbuhan hampir serupa 

dari 25 varietas/galur yang dievaluasi. Pada saat 

panen, porsi malai sekitar 50% dari total bahan 

kering tanaman bagi varietas Dodokan dan galur 

B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3, sedangkan bagi 

varietas Nona Bokra porsi malai sekitar 30% dari 

total bahan kering (Gambar 1-3).
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Gambar 1. 'LVWULEXVL�EDJLDQ�WDQDPDQ��GDXQ��EDWDQJ�

GDQ�PDODL��YDULHWDV�'RGRNDQ

Gambar 2.  'LVWULEXVL�EDJLDQ�WDQDPDQ��GDXQ��EDWDQJ�

GDQ�PDODL��JDOXU��%������56�����05���������

Gambar 3.  'LVWULEXVL�EDJLDQ�WDQDPDQ��GDXQ��EDWDQJ�

GDQ�PDODL��YDULHWDV�1RQD�%RNUD

Hasil analisis korelasi antara NAR, RGR den-

gan bobot gabah padi memberikan hasil tidak 

nyata. Hal tersebut mengindikasikan bahwa NAR 

dan RGR selama proses pertumbuhan (vegetatif) 

dan perkembangan (generatif) tidak seluruhnya 

berkontribusi nyata terhadap hasil gabah / biji. 

Periode perkembangan (generatif) yang rela-

tif lebih pendek, merupakan fase yang secara 

langsung berkaitan dengan proses pembentukan, 

pengisian dan pemasakan biji. NAR dan RGR 

selama pertumbuhan tanaman padi umumnya 

memperlihatkan fenomena meningkat (tinggi) 

pada awal fase pertumbuhan, untuk selanjutnya 

menurun secara cepat seiring dengan umur tana-

man (Sridevi & Chellamuthu, 2015). NAR yang 

berlangsung antara 40-50 hari setelah tanam 

(hst) berkorelasi positif lemah dengan hasil ga-

bah (Tabel 1). Periode pertumbuhan pada 40-50 

hari setelah tanam merupakan fase perkemban-

gan (generatif), di mana proses pembentukan 

dan pengisian biji (fase bunting) dimulai. Hasil 

tersebut memberi petunjuk bahwa perkemban-

gan tanaman menjelang fase bunting merupakan 

masa yang berkontribusi dalam menentukan 

produktivitas tanaman padi.

Tabel 1.�.RUHODVL�DQWDU�KDVLO�JDEDK�SDGL�GHQJDQ�NAR 

GDQ�RGR

Laju pertumbuhan NAR - RGR Hasil gabah padi

NAR: 30-40 hst -0,2039

RGR: 30-40 hst 0,0048

NAR: 40-50 hst 0,1810

RGR: 40-50 hst 0,0673

NAR: 50-60 hst -0,0849

RGR: 50-60 hst -0,1692

NAR: 60-70 hst -0,0195

RGR: 60-70 hst -0,0613

Pertanaman yang memiliki RGR tinggi pada 

fase awal diharapkan mampu bersaing dengan 

gulma dalam memanfaatkan hara tanaman. 

Hasil pengamatan RGR yang relatif tinggi pada 
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umur 30-40 hst yaitu varietas Danau Tempe dan 

galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 dan pada umur 

40-50 hst yaitu IR2061-6-9, Danau Atas dan  

B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1. Sementara itu 

NAR pada fase awal (30-40 hst) yang relatif tinggi 

dimiliki oleh Danau Tempe (Tabel 2). Nilai NAR 

terlihat berkorelasi positip dengan RGR seb-

agaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Veneklaas & Poorter (1998), sehingga NAR ini 

dapat digunakan sebagai determinan utama nilai 

RGR.

Tabel 2. NAR�GDQ�RGR�SDGD�XPXU�������KDUL�VHWHODK�

WDQDP��KVW��GDQ�������KVW

No. Varietas
Umur 30-40 hst Umur 40-50hst

NAR RGR NAR RGR

1. Panada 0,0011 0,1092 0,0009 0,0858

2. IR2061-6-9 0,0010 0,1061 0,0016 0,1501

3. Maninjau 0,0013 0,1102 0,0013 0,1153

4. Mahakam 0,0012 0,1353 0,0011 0,1192

5. Danau Atas 0,0006 0,0845 0,0014 0,1492

6. Limut 0,0006 0,1001 0,0007 0,1002

7. Lariang 0,0011 0,0989 0,0012 0,1143

8. Danau Tempe 0,0041 0,1678 0,0001 0,0360

9. Jatiluhur 0,0009 0,1140 0,0010 0,1080

10. Nona Bokra 0,0011 0,1044 0,0015 0,1327

11. B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1 0,0008 0,0784 0,0016 0,1460

12. B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1 0,0008 0,0791 0,0012 0,1201

13. B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3 0,0010 0,1203 0,0011 0,1101

14. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3 0,0008 0,1051 0,0012 0,1269

15. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 0,0011 0,1222 0,0012 0,1260

16. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 0,0013 0,1597 0,0008 0,0859

17. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-1 0,0007 0,0922 0,0012 0,1266

18. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 0,0010 0,1035 0,0010 0,0953

19. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 0,0007 0,0840 0,0012 0,1277

20. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-3 0,0011 0,1083 0,0014 0,1322

21. Dodokan 0,0009 0,0933 0,0012 0,1156

22. Silugonggo 0,0009 0,1198 0,0011 0,1158

23. Sentani 0,0011 0,1039 0,0012 0,1164

24. Tondano 0,0013 0,1185 0,0009 0,0765

25. Singkarak 0,0010 0,1262 0,0008 0,0877

Laju pengisian biji B11283-6C-PN-5-

MR-34-1-1-3, Lariang, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 

memiliki 1.0-1.3 g/rumpun/hari selama waktu 

periode pengisian biji sedangkan varietas Do-

dokan dan Silugonggo memiliki laju pengisian 

biji 0.7-0.8 g/rumpun/hari (Tabel 3).  Varietas 

Panada dan Limut yang dievaluasi ternyata 

berumur panjang. Pada saat varietas yang lain 

telah dipanen pada umur 95-99 hari, kedua 

varietas tersebut baru keluar malai. Hasil gabah 

relatif tinggi dibanding varietas Dodokan dan 

Silugonggo yaitu Danau Atas, B.11283-6C-PN-5-

MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 dan 

B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1.

Tabel 3.�/DMX�SHQJLVLDQ�ELML��XPXU�NHOXDU�PDODL�GDQ�

XPXU�SDQHQ�YDULHWDV��JDOXU�SDGL

No. Varietas

Umur 
keluar 
malai 
(hari)

Umur 
panen 
(hari)

Hasil 
gabah 
(kg/
ha)

Laju 
pengisian 

biji (g/
hari/

rumpun)

1. Panada * * * *

2. IR2061-6-9 74,0 98,0 5844 1,2

3. Maninjau 72,7 98,3 4558 0,9

4. Mahakam 72,3 98,0 4330 0,8

5. Danau Atas 71,7 98,0 6184 1,2

6. Limut * * *

7. Lariang 75,3 98,0 5693 1,3

8. Danau Tempe 63,7 95,0 5926 0,9

9. Jatiluhur 60,3 95,7 4949 0,7

10. Nona Bokra 69,7 96,7 4647 0,9

11. B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1 67,0 97,3 5902 1,0

12. B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1 62,0 96,0 6036 0,9

13. B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3 70,7 97,0 5636 1,1

14. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3 59,7 96,7 5696 0,8

15. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 65,7 96,0 5607 0,9

16. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 61,3 96,0 5694 0,8

17. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-1 65,7 97,3 5810 0,9

18. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 61,0 94,3 6466 1,0

19. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 59,3 95,3 6007 0,8

20. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-3 60,3 96,3 4904 0,7

21. Dodokan 64,7 96,0 4948 0,8

22. Silugonggo 58,7 95,3 4971 0,7

23. Sentani 69,7 96,7 3301 0,6

24. Tondano 70,0 97,3 5460 1,0

25. Singkarak 62,7 97,3 5831 0,8
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Karakter morfologi  daun plasma nutfah padi  berumur 

genjah 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa LMR 

pada umur 30 hari dari varietas yang diuji yang 

memiliki dua nilai  terbesar adalah Nona Bokra 

dan B11283-6C-PN-5-MR-2-3-SI-1-2-1-1. Kedua 

varietas ini ini diharapkan memiliki komponen 

karakter starter awal pertumbuhan. Namun 

setelah berumur 70 hari kemudian kedua va-

rietas tersebut tidak memiliki LMR terbesar. 

Nampaknya hasil fotosintat pada fase awal ini 

dialokasikan untuk perkembangan batang tana-

man. LMR sebagai indikator kapasitas source 

untuk menghasilkan fotosintat. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi lemah antara 

LMR dengan bobot biji. Hal tersebut   mengin-

dikasikan bahwa kapasitas source belum tentu 

secara langsung menentukan kuantitas hasil 

fotosintat. Perlu diperhitungkan pula faktor lain 

yang dapat mempengaruhi proses fotosintesis, 

seperti intensitas cahaya pada lingkungan tempat 

pertumbuhan (Poorter & Van der Werf, 1998; 

Shipley, 2002).

Tabel 4.�.RUHODVL�DQWDUD�KDVLO�JDEDK�GHQJDQ�SLA, LAR, 

LMR�GDQ�LAI

Karakter Hasil gabah Karakter Hasil gabah

SLA-30 hst 0,3204 SLA-60 hst -0,2001

LAR-30 hst 0,2436 LAR-60 hst -0,0842

LMR-30 hst 0,3977 LMR-60 hst -0,1514

LAI-30 hst 0,4443* LAI-60 hst 0,2304

SLA-40 hst 0,2936 SLA-70 hst -0,2034

LAR-40 hst 0,1546 LAR-70 hst -0,1094

LMR-40 hst 0,0970 LMR-70 hst -0,1161

LAI-40 hst 0,2233 LAI-70 hst 0,1030

SLA-50 hst 0,1261 SLA-80 hst -0,1971

LAR-50 hst 0,0431 LAR-80 hst -0,1852

LMR-50 hst -0,0998 LMR-80 hst -0,1926

LAI-50 hst 0,1885 LAI-80 hst 0,0972

Luas spesifik daun (SLA) sebagai perbandin-

gan luas daun dengan berat daun yang menun-

jukkan apabila semakin besar nilai SLA mengin-

dikasikan daun semakin tipis. Hasil simulasi 

pada tanaman padi bila SLA menurun maka 

hasil biji akan menurun (Aggarwal, 1995). Hasil 

penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi 

positif antara SLA fase awal dengan bobot gabah 

(Tabel 4).  SLA sebagai indikasi ketebalan daun, 

daun yang relatif lebih tipis dibandingkan vari-

etas/galur yang lain yaitu varietas Maninjau, Jati-

luhur, galur B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, 

Dodokan dan Silugonggo (Tabel 5). LAR, LMR 

dan LAI yang tinggi pada saat tanaman berumur 

70 hari  ditunjukkan oleh varietas Panada dan 

Limut. Hal ini menujukkan bahwa kedua vari-

etas tersebut lebih banyak menghasilkan daun. 

Sementara itu SLA, LAR, LMR dan LAI dari 

galur-galur yang ada nampak tidak berbeda den-

gan varietas Dodokan dan Silugonggo.

Karakteristik daun SLA dan LMR menentu-

kan laju pertumbuhan relatif tanaman (Shipley, 

2006).  Korelasi antara SLA, LAR, LMR dan LAI 

dengan hasil gabah menunjukkan bahwa  kara-

kter tersebut pada tanaman berumur 30 hari 

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan fase 

selanjutnya. LAI umur 30 hst nyata berkorelasi 

positif dengan  hasil gabah (Tabel 4). Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan luas daun 

pada saat awal dapat menentukan produktivitas 

tanaman padi. LAR merupakan rasio luas daun 

dengan berat tanaman pada fase tanaman setelah 

berumur 60 hst yang memiliki korelasi nega-

tif  dengan bobot biji. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa makin luas daun tanaman padi 

maka akan menghasilkan bobot biji rendah.

Tingkat produktivitas merupakan salah satu 

keragaan tanaman yang sangat dipengaruhi oleh 

rangkaian proses fisiologis, yang merupakan 

fungsi dari berbagai komponen pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, serta macam kulti-

var yang juga dapat berperan sebagai faktor pem-

batas. Oleh karena itu, identifikasi aspek fisiolo-
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gis melalui analisis keragaan berbagai komponen 

yang mempengaruhi hasil (yield) sangat penting 

untuk dilakukan (Gardner et al., 1985). 

Tabel 5.�.DUDNWHULVWLN�PRUIR�ÀVLRORJLV�WDQDPDQ�SDGL�

SDGD�XPXU����KDUL

No. Varietas/galur SLA LAR LMR LAI

1. Panada 177 76 0,38 7,74

2. IR2061-6-9 168 49 0,28 4,77

3. Maninjau 194 53 0,28 3,59

4. Mahakam 218 75 0,34 5,67

5. Danau Atas 196 57 0,28 6,20

6. Limut 199 74 0,38 8,59

7. Lariang 198 55 0,27 6,20

8. Danau Tempe 181 57 0,30 4,56

9. Jatiluhur 203 49 0,26 4,31

10. Nona Bokra 179 39 0,22 4,70

11. B.10970C-MR-4-2-1-1-1-Sl-3-2-4-1 178 57 0,27 4,75

12. B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1 218 59 0,30 4,01

13. B11283-6C-PN-5-MR-34-1-1-3 199 57 0,28 5,16

14. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3 195 43 0,22 3,85

15. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 188 50 0,25 4,53

16. B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-5 190 47 0,23 3,74

17. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-1 187 43 0,22 4,21

18. B11742-RS-2-3-MR-34-1-2-3 186 43 0,23 3,78

19. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 194 30 0,16 2,99

20. B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-3 199 42 0,21 3,26

21. Dodokan 208 43 0,22 4,07

22. Silugonggo 215 43 0,20 2,72

23. Sentani 183 52 0,28 4,00

24. Tondano 217 52 0,27 5,28

25. Singkarak 189 55 0,29 3,64

Analisis keragaan komponen-komponen 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat produktivitas, namun juga 

efisiensi fisiologis tanaman dalam memanfaat-

kan sumber daya lingkungan, misalnya efisiensi 

pemanfaatan unsur hara (pupuk) (Anzoua et al., 

2010; De Sclaux et al., 2000). Kultivar-kultivar 

padi yang menunjukkan keragaan fisiologis yang 

lebih tinggi mengindikasikan bahwa kultivar-

kultivar tersebut memiliki keragaan pertumbu-

han dan perkembangan lebih baik, yang pada 

gilirannya memberikan hasil yang lebih tinggi 

(Esfahani et al., 2006; Katsura, 2007; Mahdavi 

et al., 2006). Galur-galur berumur sangat genjah 

(96 hari setelah tanam) seperti Danau Atas, 

B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-

2-3-MR-34-1-2-3 dan B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 

memperlihatkan penampilan yang sangat baik. 

Bahkan galur-galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, 

B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 dan B11742-RS-2-3-

MR-34-1-4-1 menghasilkan produksi gabah lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas Silugonggo 

dan Dodokan. Galur-galur tersebut memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai kandidat varietas unggul.

SIMPULAN

Pola sebaran pertumbuhan bagian tanaman 

(daun, batang dan malai) selama pertumbuhan 

hampir serupa dari 25 varietas atau galur yang 

dievaluasi. Diketahui bahwa NAR, RGR dan 

LMR berkorelasi tidak nyata terhadap bobot 

gabah padi. Galur-galur berumur sangat genjah 

(96 hari setelah tanam) seperti Danau Atas, 

B.11283-6C-PN-5-MR-2-3-Sl-1-2-1-1, B11742-RS-

2-3-MR-34-1-2-3 dan B11742-RS-2-3-MR-34-1-4-1 

memperlihatkan penampilan yang sangat baik. 

Bahkan galur-galur B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-3, 

B11742-RS-2-3-MR-34-1-1-4 dan B11742-RS-2-3-

MR-34-1-4-1 menghasilkan produksi gabah lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas Silugonggo 

dan Dodokan. Galur-galur tersebut memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai kandidat varietas unggul.
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